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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media online Tirto.id dan 

iNews.id membingkai isu pemakzulan Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka 

yang disuarakan oleh Forum Purnawirawan TNI pada tahun 2025 dengan 

menggunakan model analisis framing Robert Entman. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi dan observasi terhadap 

berita-berita yang terbit pada periode 3 Juni hingga 29 Agustus 2025. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam konstruksi realitas 

kedua media. Tirto.id membingkai isu pemakzulan sebagai bentuk kritik moral dan 

etika terhadap legitimasi kekuasaan, dengan menonjolkan suara oposisi dan 

pandangan masyarakat sipil yang menilai pencalonan Gibran sarat dengan konflik 

kepentingan politik. Sebaliknya, iNews.id membingkai isu tersebut dalam konteks 

stabilitas politik dan legalitas prosedural, dengan menampilkan narasi pemerintah 

dan pejabat negara sebagai sumber utama. Perbedaan ini mencerminkan orientasi 

ideologis masing-masing media; Tirto.id sebagai media independen dengan 

perspektif kritis, sedangkan iNews.id berada dalam orbit kekuasaan yang 

menekankan legitimasi dan ketertiban politik. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa media bukan sekadar penyampai informasi, tetapi juga aktor 

politik yang membentuk persepsi publik melalui proses seleksi dan penonjolan isu. 

Kata kunci: Framing, Robert Entman, Tirto.id, iNews.id, Pemakzulan Gibran 

Rakabuming 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze how the online media Tirto.id and iNews.id framed the 

issue of the impeachment of Vice President Gibran Rakabuming Raka, which was 

initiated by the Retired TNI Forum (Forum Purnawirawan TNI) in 2025, using 

Robert Entman’s framing analysis model. This research applies a descriptive 

qualitative method through documentation and observation of news articles 

published between June 3 and August 29, 2025. The findings reveal a clear contrast 

between the two media in constructing political reality. Tirto.id framed the 

impeachment issue as a form of moral and ethical critique against the legitimacy of 

power, emphasizing the voice of opposition and civil groups that questioned the 

political ethics of Gibran’s candidacy. In contrast, iNews.id framed the issue within 

a procedural and stability-oriented narrative, highlighting government sources and 

portraying the impeachment discourse as politically unnecessary. These differences 

reflect each outlet’s ideological orientation: Tirto.id’s independent and critical 

stance versus iNews.id’s alignment with the political establishment. The study 

concludes that media outlets act not merely as conveyors of information but as 

political agents that shape public perception through selective emphasis and 

narrative framing. 
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